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Disruptive Innovation (Clayton M. Christensen)

1. Latar Belakang dan Definisi

Disruptive Innovation pertama kali diperkenalkan oleh Clayton M.
Christensen dalam bukunya The Innovator’s Dilemma (1997). Inti gagasan
ini adalah bahwa perusahaan-perusahaan baru—yang biasanya memiliki
sumber daya lebih sedikit—mampu memasuki pasar di segmen bawah
atau segmen yang belum terlayani, lalu secara bertahap naik ke segmen
utama dan menggantikan pemain lama yang mapan Harvard Business
School Online.

Secara ringkas, Christensen membedakan antara:

. Sustaining Innovations: perbaikan berkelanjutan atas produk/jasa
yang sudah ada, untuk memenuhi kebutuhan pelanggan paling
menuntut;

« Disruptive Innovations: inovasi yang awalnya menawarkan
performa lebih rendah namun lebih sederhana, lebih murah, atau
lebih mudah diakses, sehingga menarik segmen pelanggan yang
diabaikan oleh incumbent Harvard Business Review.

2. Mekanisme Proses Disruptive Innovation

Proses khas disruptive innovation dapat dijelaskan dalam lima tahapan
naratif:

1. Fokus Incumbent pada Segmen Atas
Perusahaan besar terus-menerus meningkatkan fitur dan performa
produk untuk memuaskan pelanggan paling menguntungkan,
sementara menomorduakan segmen pasar bawah yang dianggap
kurang menarik profitnya Harvard Business School Online.



https://online.hbs.edu/blog/post/4-keys-to-understanding-clayton-christensens-theory-of-disruptive-innovation?utm_source=chatgpt.com
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2. Entrant Masuk ke Segmen Terabaikan
Pendatang baru memulai di segmen bawah—misalnya,
memproduksi disk drive berkapasitas kecil dengan biaya sangat
rendah—dan membangun basis pelanggan yang tidak dilayani
incumbent.

3. Inattensi Incumbent
Karena margin di segmen bawah dianggap terlalu kecil, incumbent
memilih untuk tidak bereaksi, sehingga entrant dapat memperkuat
posisinya.

4. Peningkatan Bertahap (Up-Market Movement)
Seiring waktu, entrant meningkatkan kualitas produknya—
misalnya, disk drive dengan kapasitas lebih besar—hingga mulai
memenuhi kebutuhan pelanggan mainstream.

5. Terjadinya Disrupsi Pasar
Ketika produk disruptor telah “cukup baik” untuk pelanggan
mainstream, penjualan entrant melonjak, menyebabkan incumbent
kehilangan pangsa pasar utama Harvard Business School Online.

3. Contoh Kasus Klasik

1. Industri Disk Drive (1970-1990)
Perusahaan seperti Seagate awalnya memproduksi disk drive
berkapasitas rendah (5,25 inci) yang tak diminati pelanggan
korporat besar. Namun, seiring peningkatan kapasitas, mereka
menyaingi pemain lama dan akhirnya mendominasi pasar Harvard
Business School Online.

2. Fotografi Digital vs Film
Kamera digital awalnya menawarkan kualitas gambar lebih rendah
dibanding film, tetapi harganya murah dan mudah digunakan.


https://online.hbs.edu/blog/post/4-keys-to-understanding-clayton-christensens-theory-of-disruptive-innovation?utm_source=chatgpt.com
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Akhirnya, konsumen beralih sepenuhnya ke digital, meminggirkan
Kodak dan Fujifilm yang terlalu lambat mengakui perubahan ini.

Netflix vs Blockbuster

Netflix memulai dengan layanan sewa DVD lewat pos—segmen
kecil yang tidak diminati Blockbuster—kemudian berinovasi
streaming digital. Pada puncaknya, Netflix menjadi platform
dominan dan membuat Blockbuster bangkrut.

4. Kasus Lokal: Gojek sebagai Disruptor

Di Indonesia, Gojek dapat dianggap sebagai disruptive innovator di
layanan transportasi:

Segmen Terabaikan: ojek pangkalan tradisional yang sulit dipesan,
tidak ada transparansi tarif.

Inovasi Gojek: aplikasi mobile yang menghubungkan pengemudi
ojek dengan penumpang, tarif transparan, dan sistem rating.

Up-Market Movement: menambah layanan Go-Car, Go-Food,
hingga layanan keuangan digital (GoPay).

Disrupsi: menyebabkan ojek pangkalan tradisional dan beberapa
taksi konvensional kehilangan pelanggan.

5. Implikasi bagi Manajemen dan Strategi

The Innovator’s Dilemma: manajer sering kali terjebak pada fokus
memuaskan pelanggan terbaiknya, sehingga gagal melihat
ancaman dari segmen bawah atau segmen yang belum terlayani
The New Yorker.

Strategi Incumbent: untuk mengantisipasi, perusahaan besar
dapat membentuk independent business units atau spin-offs yang


https://www.newyorker.com/magazine/2014/06/23/the-disruption-machine?utm_source=chatgpt.com
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bebas dari tekanan profit jangka pendek, agar dapat
mengeksplorasi peluang disruptif The New Yorker.

« Kewaspadaan Investasi: membagi anggaran R&D antara
sustaining dan disruptive projects, dengan metrik keberhasilan
yang berbeda.

6. Diskusi dan Pendapat

Menurut saya, disruptive innovation tetap menjadi kerangka penting
dalam memahami dinamika industri, namun perlu diterapkan dengan
kontekstualisasi lokal. Kritik utama—seperti dalam esai “The Disruption
Machine” (2014)—menggarisbawahi bahwa tidak semua inovasi radikal
memenuhi kriteria disruptif sejati, dan metodologi historis Christensen
terkadang terlalu menyederhanakan kompleksitas evolusi industri The
New Yorker.

Di era digital saat ini, dengan munculnya platform berbasis data (mis.
fintech, agritech), organisasi harus:

1. Mengidentifikasi Segmen Terabaikan: memotret kebutuhan
konsumen pinggiran (underserved) melalui riset lapangan.

2. Membangun Tim Terpisah: unit kecil yang eksperimental,
dilindungi dari KPIs korporat utama.

3. Mempercepat Iterasi: menggunakan metodologi lean startup
agar cepat belajar dan pivot jika diperlukan.

7. Kesimpulan

Disruptive innovation menjelaskan bagaimana pendatang baru dengan
proposisi nilai sederhana namun tepat sasaran mampu menggusur
pemain lama. Bagi praktisi manajemen, memahami proses ini—dengan


https://www.newyorker.com/magazine/2014/06/23/the-disruption-machine?utm_source=chatgpt.com
https://www.newyorker.com/magazine/2014/06/23/the-disruption-machine?utm_source=chatgpt.com
https://www.newyorker.com/magazine/2014/06/23/the-disruption-machine?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarumingkeng: Disruptive innovation
(clﬂyton M. Christensen)

referensi pada kasus klasik dan lokal—menjadi kunci merancang strategi
adaptif di tengah perubahan industri yang cepat.

Referensi pilihan untuk bacaan lanjutan

o Christensen, C. M. (1997). The Innovator's Dilemma. Harvard
Business School Press.

« Christensen, C. M., & Raynor, M. (2003). The Innovator's Solution.
Harvard Business School Press.

« McGrath, R. G. (2013). The End of Competitive Advantage. Harvard
Business Review Press.

Berikut penjelasan formal dan naratif mengenai Disruptive Innovation
menurut Clayton M. Christensen, disertai contoh kasus dan diskusi:

1. Latar Belakang dan Definisi

Disruptive Innovation pertama kali diperkenalkan oleh Clayton M.
Christensen dalam bukunya The Innovator’s Dilemma (1997). Inti gagasan
ini adalah bahwa perusahaan-perusahaan baru—yang biasanya memiliki
sumber daya lebih sedikit—mampu memasuki pasar di segmen bawah
atau segmen yang belum terlayani, lalu secara bertahap naik ke segmen
utama dan menggantikan pemain lama yang mapan Harvard Business

School Online.

Secara ringkas, Christensen membedakan antara:

« Sustaining Innovations: perbaikan berkelanjutan atas produk/jasa
yang sudah ada, untuk memenuhi kebutuhan pelanggan paling
menuntut;


https://online.hbs.edu/blog/post/4-keys-to-understanding-clayton-christensens-theory-of-disruptive-innovation?utm_source=chatgpt.com
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Disruptive Innovations: inovasi yang awalnya menawarkan
performa lebih rendah namun lebih sederhana, lebih murah, atau
lebih mudah diakses, sehingga menarik segmen pelanggan yang
diabaikan oleh incumbent Harvard Business Review.

2. Mekanisme Proses Disruptive Innovation

Proses khas disruptive innovation dapat dijelaskan dalam lima tahapan
naratif:

1.

Fokus Incumbent pada Segmen Atas

Perusahaan besar terus-menerus meningkatkan fitur dan performa
produk untuk memuaskan pelanggan paling menguntungkan,
sementara menomorduakan segmen pasar bawah yang dianggap
kurang menarik profitnya Harvard Business School Online.

Entrant Masuk ke Segmen Terabaikan

Pendatang baru memulai di segmen bawah—misalnya,
memproduksi disk drive berkapasitas kecil dengan biaya sangat
rendah—dan membangun basis pelanggan yang tidak dilayani
incumbent.

Inattensi Incumbent

Karena margin di segmen bawah dianggap terlalu kecil, incumbent
memilih untuk tidak bereaksi, sehingga entrant dapat memperkuat
posisinya.

Peningkatan Bertahap (Up-Market Movement)

Seiring waktu, entrant meningkatkan kualitas produknya—
misalnya, disk drive dengan kapasitas lebih besar—hingga mulai
memenuhi kebutuhan pelanggan mainstream.

Terjadinya Disrupsi Pasar
Ketika produk disruptor telah “cukup baik” untuk pelanggan


https://hbr.org/2015/12/what-is-disruptive-innovation?ref=blog.min.io&utm_source=chatgpt.com
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mainstream, penjualan entrant melonjak, menyebabkan incumbent
kehilangan pangsa pasar utama Harvard Business School Online.

3. Contoh Kasus Klasik

1.

Industri Disk Drive (1970-1990)

Perusahaan seperti Seagate awalnya memproduksi disk drive
berkapasitas rendah (5,25 inci) yang tak diminati pelanggan
korporat besar. Namun, seiring peningkatan kapasitas, mereka
menyaingi pemain lama dan akhirnya mendominasi pasar Harvard
Business School Online.

Fotografi Digital vs Film

Kamera digital awalnya menawarkan kualitas gambar lebih rendah
dibanding film, tetapi harganya murah dan mudah digunakan.
Akhirnya, konsumen beralih sepenuhnya ke digital, meminggirkan
Kodak dan Fujifilm yang terlalu lambat mengakui perubahan ini.

Netflix vs Blockbuster

Netflix memulai dengan layanan sewa DVD lewat pos—segmen
kecil yang tidak diminati Blockbuster—kemudian berinovasi
streaming digital. Pada puncaknya, Netflix menjadi platform
dominan dan membuat Blockbuster bangkrut.

4. Kasus Lokal: Gojek sebagai Disruptor

Di Indonesia, Gojek dapat dianggap sebagai disruptive innovator di
layanan transportasi:

Segmen Terabaikan: ojek pangkalan tradisional yang sulit dipesan,
tidak ada transparansi tarif.

Inovasi Gojek: aplikasi mobile yang menghubungkan pengemudi
ojek dengan penumpang, tarif transparan, dan sistem rating.
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« Up-Market Movement: menambah layanan Go-Car, Go-Food,
hingga layanan keuangan digital (GoPay).

« Disrupsi: menyebabkan ojek pangkalan tradisional dan beberapa
taksi konvensional kehilangan pelanggan.

5. Implikasi bagi Manajemen dan Strategi

. The Innovator’s Dilemma: manajer sering kali terjebak pada fokus
memuaskan pelanggan terbaiknya, sehingga gagal melihat
ancaman dari segmen bawah atau segmen yang belum terlayani
The New Yorker.

« Strategi Incumbent: untuk mengantisipasi, perusahaan besar
dapat membentuk independent business units atau spin-offs yang
bebas dari tekanan profit jangka pendek, agar dapat
mengeksplorasi peluang disruptif The New Yorker.

« Kewaspadaan Investasi: membagi anggaran R&D antara
sustaining dan disruptive projects, dengan metrik keberhasilan
yang berbeda.

6. Diskusi dan Pendapat

Menurut saya, disruptive innovation tetap menjadi kerangka penting
dalam memahami dinamika industri, namun perlu diterapkan dengan
kontekstualisasi lokal. Kritik utama—seperti dalam esai “The Disruption
Machine” (2014)—menggarisbawahi bahwa tidak semua inovasi radikal
memenuhi kriteria disruptif sejati, dan metodologi historis Christensen
terkadang terlalu menyederhanakan kompleksitas evolusi industri The
New Yorker.

Di era digital saat ini, dengan munculnya platform berbasis data (mis.
fintech, agritech), organisasi harus:


https://www.newyorker.com/magazine/2014/06/23/the-disruption-machine?utm_source=chatgpt.com
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1. Mengidentifikasi Segmen Terabaikan: memotret kebutuhan
konsumen pinggiran (underserved) melalui riset lapangan.

2. Membangun Tim Terpisah: unit kecil yang eksperimental,
dilindungi dari KPIs korporat utama.

3. Mempercepat Iterasi: menggunakan metodologi lean startup
agar cepat belajar dan pivot jika diperlukan.

7. Kesimpulan

Disruptive innovation menjelaskan bagaimana pendatang baru dengan
proposisi nilai sederhana namun tepat sasaran mampu menggusur
pemain lama. Bagi praktisi manajemen, memahami proses ini—dengan
referensi pada kasus klasik dan lokal—menjadi kunci merancang strategi
adaptif di tengah perubahan industri yang cepat.

Referensi pilihan untuk bacaan lanjutan

o Christensen, C. M. (1997). The Innovator's Dilemma. Harvard
Business School Press.

« Christensen, C. M., & Raynor, M. (2003). The Innovator's Solution.
Harvard Business School Press.

« McGrath, R. G. (2013). The End of Competitive Advantage. Harvard
Business Review Press.

8. Kritik dan Perluasan Konsep

Meskipun konsep disruptive innovation memiliki daya tarik kuat,
sejumlah kritik menyoroti keterbatasannya. Historian Jill Lepore
menganggap teori Christensen “berdasarkan panik, kecemasan, dan
bukti yang goyah,” serta menuduhnya terlalu menyederhanakan sejarah
perusahaan yang sukses mempertahankan atau bahkan menambah
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pangsa pasar lewat inovasi berkelanjutan The New YorkerWikipedia.
Selain itu, Lepore memperingatkan bahaya memperluas paradigma
disruptif ke sektor seperti pendidikan atau kesehatan tanpa
mempertimbangkan karakteristik unik masing-masing industri The New
Yorker.

Beberapa peneliti lain menyoroti bahwa bukan hanya “pendatang baru”
(startup) yang menjadi disruptor—seringkali justru perusahaan mapan
dengan modal besar yang meluncurkan inovasi radikal. Kritik ini
menegaskan perlunya membedakan antara inovasi radikal (radical
innovation) yang memerlukan modal dan kapabilitas tinggi, dengan
disruption dalam arti Christensen yang menitikberatkan pada peralihan
segmen pelanggan bawah ke pasar mainstream Wikipedia.

9. Penerapan di Sektor Non-Tradisional

Ketika paradigma disruptif diterapkan pada sektor non-tradisional—
seperti pendidikan dan kesehatan—harus ada adaptasi metodologis
yang kuat. Misalnya:

1. Pendidikan: Inisiatif EdTech (platform pembelajaran daring, micro-
credential) sering dipandang disruptif. Namun, berbeda dengan
produk teknologi konsumer, keberhasilan platform belajar
bergantung pada kurikulum, akreditasi, dan interaksi guru-siswa.
Mengadopsi model disruptif artinya memetakan segmen
“underserved” (mis. pelajar di daerah terpencil) dan merancang
konten sederhana yang dapat ditingkatkan mutu dan cakupannya
secara bertahap.

2. Kesehatan: Telemedicine awalnya dianggap menawarkan “kualitas
lebih rendah” dibanding konsultasi tatap muka, tetapi memberikan
akses ke pasien pinggiran. Strategi disruptif di sini mensyaratkan
regulasi, standar sertifikasi, dan protokol keamanan data yang jauh

11
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lebih ketat daripada sekadar inovasi produk elektronik The New
Yorker.

10. Rekomendasi Pengajaran untuk Generasi Muda

Dalam konteks pengajaran manajemen dan inovasi kepada generasi
milenial, langkah-langkah berikut dapat memperkuat pemahaman
konsep disruptif:

1. Studi Kasus Interaktif: Gunakan kasus klasik (disk drive, Kodak vs

digital) serta contoh lokal (Gojek, Ruangguru) untuk menganalisis
tahapan disruptif secara mendalam.

. Simulasi Pengambilan Keputusan: Buat role-play di mana
mahasiswa memerankan incumbent dan pendatang baru,
kemudian harus menyusun respon strategis sesuai sumber daya
masing-masing.

. Proyek Eksperimen Lean Startup: Dorong kelompok mahasiswa
merancang prototipe sederhana untuk segmen under-served, lalu
iterasi berdasarkan umpan balik.

. Refleksi Kritis: Fasilitasi diskusi tentang kritik terhadap teori—
misalnya melalui artikel Jill Lepore—agar mereka tidak hanya
“mengagumi” disruption, tapi juga memahami batas dan
implikasinya.

Dengan demikian, pengajaran disruptif tidak hanya menekankan
kerangka teoretis, melainkan juga membangun kemampuan analitis,
kreativitas, dan kesadaran konteks lokal, yang esensial bagi pemimpin
masa depan.

11. Metrik dan Indikator Dini Disrupsi

12
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Dalam praktik manajemen, mengidentifikasi sinyal awal disrupsi amat
krusial agar organisasi dapat merespon secara proaktif. Beberapa metrik
yang dapat dijadikan indikator termasuk:

1. Penurunan Keterlibatan Pelanggan Pinggiran: Apabila segmen
pelanggan yang selama ini dianggap “kurang berharga” mulai
menunjukkan kepuasan atau loyalitas kepada solusi alternatif
(misalnya, churn menurun atau NPS meningkat pada produk
disruptor), ini sinyal bahwa entrant telah menemukan nilai baru.

2. Pertumbuhan Volume Transaksi vs Margin: Model disruptif
sering memulai dengan margin rendah namun volume transaksi
tinggi. Jika entrant mencatat pertumbuhan CAGR (Compound
Annual Growth Rate) di atas rata-rata pasar utama meski marjinnya
tipis, perlu diwaspadai.

3. Rasio Investasi R&D pada Proyek Eksperimen: Perusahaan yang
mengalokasikan lebih dari 20-30% anggaran R&D pada inisiatif
“petak eksperimental” (sandbox projects) cenderung lebih siap
menghadapi disrupsi, karena mendukung inovasi yang tidak terikat
metrik profit jangka pendek.

4. Kecepatan Iterasi Produk: Waktu antara versi MVP (Minimum
Viable Product) ke versi yang memiliki product-market fit—jika
kurang dari 6 bulan—menunjukkan kemampuan entrant untuk
menutup gap kualitas dengan incumbent.

Pemantauan metrik ini, dikombinasikan dengan riset pasar kualitatif
(survei pelanggan underserved), memungkinkan manajer mendapatkan
early warning signs dan merancang respons strategis sebelum pangsa
pasar tergerus lebih jauh.

12. Hambatan dan Kegagalan Umum Entrant
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Meskipun banyak kisah sukses disrupsi, mayoritas pendatang baru gagal
mencapai up-market movement yang substansial. Hambatan yang
sering ditemui meliputi:

Skalabilitas Operasional: Solusi yang berhasil di segmen bawah
tidak selalu mudah di-"scale up” ke pasar mainstream, karena

kebutuhan infrastruktur, regulasi, atau kultur pelanggan yang
berbeda.

Keterbatasan Modal: Pendanaan awal mungkin cukup untuk MVP,
tetapi tidak memadai ketika perlu meningkatkan kapasitas
produksi atau mendukung operasi global.

Resistensi Regulasi: Industri seperti keuangan, kesehatan, dan
transportasi memiliki aturan ketat; gagal memenuhi standard
compliance dapat menghentikan laju inovasi disruptif.

Dominasi Ekosistem Digital: Platform besar (misalnya Google,
Amazon) dapat mempercepat integrasi fitur serupa atau menyalin
model bisnis entrant, memanfaatkan skala ekonomi dan basis
pengguna yang masif.

Pada akhirnya, keberhasilan disrupsi bergantung pada kombinasi
kapabilitas teknis, finansial, dan adaptasi organisasi, serta ketepatan
membaca momentum pasar.

13. Studi Kasus Tambahan: Ruangguru dan Tokopedia

1.

Ruangguru (EdTech)

o Segmen Awal: Bimbingan belajar daring untuk siswa di kota-
kota kecil dan daerah terpencil, di mana akses ke lembaga
berbayar terbatas.

o Proposisi Nilai: Harga terjangkau, materi lokal, kemudahan
akses via aplikasi mobile.
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o Up-Market Movement: Menambah kelas daring untuk
pelajar kelas atas, kelas persiapan masuk perguruan tinggi
negeri, serta memperluas ke layanan bimbingan guru privat.

o Hasil: Kini Ruangguru menjadi unicorn edtech pertama di
Indonesia, menantang dominasi lembaga bimbel
konvensional.

2. Tokopedia (E-commerce)

o Segmen Awal: Pedagang kecil ("warung”) dan UMKM
pinggiran yang belum tersentuh platform e-commerce besar.

o Proposisi Nilai: Tanpa biaya bulanan, kemudahan
onboarding via WhatsApp, pengiriman terintegrasi.

o Up-Market Movement: Meluncurkan layanan logistik,
pembayaran digital (Tokopedia Pay), dan fitur livestreaming
sales.

o Hasil: Tokopedia kini menjadi salah satu marketplace
terbesar di Asia Tenggara, memaksa pemain lama
menyesuaikan model bisnisnya.

14. Tren Masa Depan: Disrupsi dengan Al dan Agen Otonom

Era berikutnya disrupsi pasar akan dipengaruhi oleh agen Al—sistem
otonom yang dapat belajar, merencanakan, dan mengeksekusi tugas
kompleks tanpa campur tangan manusia langsung (Financial Times).

Contohnya:

« Autonomous Customer Service: Bot yang mampu menyelesaikan
complaint kompleks dan memproses klaim asuransi tanpa routing
ke agen manusia.
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Al-Native FinTech Platforms: Platform investasi yang secara
otomatis mengelola portofolio dengan model prediktif,
meminimalkan biaya advisory tradisional.

Supply Chain Autopilot: Pengelolaan inventori dan logistik
berbasis Al yang memprediksi permintaan dan mengoptimalkan
rute pengiriman secara real-time.

Lebih jauh lagi, konsep Agentic Al—Al yang tidak hanya otonom, tapi
juga kolaboratif dan mampu menginisiasi tindakan berdasarkan
konteks—diprediksi akan membuka peluang disruptif baru di sektor
kesehatan, transportasi, dan eksplorasi luar angkasa (Wikipedia).

15. Poin Diskusi Lanjutan

Peran Kebijakan Publik: Bagaimana regulasi dapat
menyeimbangkan perlindungan konsumen tanpa menghambat
inovasi disruptif yang bermanfaat?

Keadilan Akses: Cara memastikan disrupsi tidak memunculkan
ketimpangan baru—misalnya, digital divide dalam telemedicine
atau pendidikan daring.

Tanggung Jawab Etis: Bagaimana organisasi memitigasi risiko
privasi, bias algoritma, dan dampak sosial akibat otomatisasi?

16. Kesimpulan Perpanjangan

Disruptive innovation terus berkembang, memasuki era di mana Al dan
agen otonom menjadi pendorong utama perubahan. Dengan
memahami metode deteksi dini, hambatan kritis, dan contoh kasus
lokal, praktisi manajemen dapat merancang strategi yang tidak hanya
reaktif, tetapi juga proaktif—membangun kemampuan untuk
menggagas disrupsi sendiri, sebelum tergilas oleh pendatang baru.
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17. Digitalisasi sebagai Katalis Disrupsi

Dalam dekade terakhir, digitalisasi telah menjadi katalis bagi
gelombang inovasi disruptif. Transformasi dari on-premise ke cloud
computing memungkinkan perusahaan baru meluncurkan layanan
dengan biaya modal yang minim dan skala global instan. Platform-
platform ekonomi berbasis Software-as-a-Service (SaaS) seperti
Salesforce dan Zoom memulai dengan fitur sederhana—misalnya,
manajemen kontak atau konferensi video ringan—namun secara
bertahap menambah kapabilitas canggih (integrasi data, analitik real-
time), hingga menggusur solusi korporat tradisional yang mahal dan
kompleks (CIO).

Sementara itu, Internet of Things (IoT) memicu disruptif di sektor
manufaktur dan rantai pasok. Startup kecil mampu memasang sensor
murah untuk memonitor kualitas produk atau memperkirakan kegagalan
mesin, lalu menawarkannya sebagai layanan berlangganan. Incumbent
industri berat yang terbebani investasi infrastruktur on-premise
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seringkali lambat merespon, sehingga kehilangan pangsa pasar kepada
pendatang gesit.

18. Peran Kecerdasan Buatan dalam Mendorong Disrupsi

Artificial Intelligence (Al)—terutama kemajuan Generative Al dan
Large Language Models (LLMs)—menjadi sumber disrupsi besar saat
ini. Model seperti GPT-40 tidak hanya memproses bahasa alami, tetapi
juga menghasilkan konten, kode, dan analisis data secara otomatis,
membuka peluang baru di layanan pelanggan, riset, dan konten kreatif

(Wikipedia).

Contoh nyata adalah ChatGPT, yang memulai dengan kemampuan
tanya-jawab sederhana, lalu diintegrasikan ke dalam produk Saa$S
(sebagai copilot untuk penulisan email, debugging kode, hingga drafting
proposal), sehingga menantang penyedia jasa penulisan, customer
support, dan bahkan peran analis data entry-level. Model generatif pun
membawa disrupsi pada industri kreatif: agensi iklan dan penerbit
konten kini berebut mengadopsi Al untuk menurunkan biaya produksi
dan mempercepat time-to-market.

19. Kasus Lokal: Al-Startup Indonesia

Di Indonesia, startup seperti Nodeflux (computer vision) dan Jala.ai
(agritech) menunjukkan pola disruptive innovation berbasis Al.

1. Nodeflux memulai dengan produk deteksi titik keramaian di pasar
tradisional, yang awalnya performanya lebih rendah dibanding
solusi global, namun harganya sangat terjangkau bagi pemerintah
daerah. Kini Nodeflux mengembangkan aplikasi smart city holistik,
bersaing dengan penyedia asing.

2. Jala.ai menawarkan solusi deteksi penyakit tanaman melalui
gambar smartphone, awalnya dikhususkan untuk petani kecil
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dengan koneksi internet terbatas. Setelah mengumpulkan data dan
melatih model, kualitas prediksinya mendekati standar
laboratorium, dan kini diminati oleh korporasi agro besar.

Kedua contoh tersebut menegaskan bahwa digitalisasi infrastruktur
(mobile-first, cloud) plus Al ringan (edge Al) mampu menciptakan
disrupsi di segmen terabaikan, lalu bergerak naik ke pasar utama.

20. Implikasi Strategis di Era Al dan Digitalisasi

1. Desain Organisasi Hybrid: Perusahaan perlu menyeimbangkan
tim digital native (scrum, DevOps) dan unit legacy, agar dapat
bereksperimen cepat tanpa mengganggu operasi inti.

2. Data-Driven Culture: Disrupsi Al menuntut data berkualitas tinggi
sebagai "bahan bakar"—membangun data lake dan proses ETL
otomatis menjadi prioritas strategis.

3. Governance dan Etika Al: Dengan potensi bias algoritma dan isu
privasi, organisasi harus mengadopsi kerangka responsible Al
(audit model, transparansi keputusan) untuk menjaga kepercayaan
pemangku kepentingan (IT Pro).

4. Model Bisnis Berbasis Platform: Menyediakan marketplace, AP,
dan ekosistem third-party mempercepat adopsi digital. Contohnya,
Microsoft membuka integrasi GPT melalui APl Azure, memicu
inovasi startup berbasis LLM.

21. Diskusi Lanjutan

« Kecepatan Perubahan: Bagaimana organisasi tradisional dapat
menyesuaikan governance, proses pengadaan, dan struktur biaya,
agar tidak selalu ketinggalan?
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. Keterbatasan Sumber Daya: Untuk perusahaan di pasar
berkembang, investasi infrastruktur digital memerlukan kemitraan
publik-swasta dan akses ke talenta Al, tantangan yang tidak mudah
dijawab.

. Ketahanan Digital: Keamanan siber menjadi faktor kunci—
serangan pada supply chain digital atau model Al dapat
melumpuhkan operasi, sehingga resilience engineering harus
dibangun sejak awal.

Dengan memahami bagaimana digitalisasi dan Al berperan sebagai
kekuatan disruptif saat ini, praktisi manajemen diharapkan tidak hanya
mengejar inovasi teknis, tetapi juga membangun kapabilitas organisasi
yang adaptif, tangkas, dan etis dalam menghadapi gelombang
perubahan.

22. Tantangan Adopsi Al dan Digitalisasi

Meskipun potensi disrupsi Al dan digitalisasi sangat besar, banyak
organisasi menghadapi hambatan signifikan saat mencoba
mengadopsinya:

1. Kesenjangan Keterampilan (Skill Gap):

o Banyak karyawan lama belum memiliki kompetensi data
science, machine learning, atau pengelolaan platform cloud.

o Solusi: program reskilling dan upskilling berkelanjutan,
termasuk bootcamp Al internal dan kemitraan dengan
institusi pendidikan.

2. Legacy System yang Terfragmentasi:

o Infrastruktur Tl warisan (on-premise) seringkali tidak
kompatibel dengan arsitektur mikroservis modern.
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o Solusi: pendekatan bertahap (phased migration) hingga
strangler pattern, di mana modul-modul baru dikembangkan
di cloud sementara sistem lama secara bertahap
dipensiunkan.

3. Budaya Organisasi yang Resisten:

o Budaya “itu selalu kami lakukan begitu saja” dapat
menghambat penerimaan otomatisasi dan eksperimen Lean.

o Solusi: kepemimpinan transformasional—pemimpin sebagai
champion digital yang menunjukkan hasil nyata lewat pilot
projects berjangka pendek.

4. Biaya dan ROI yang Sulit Diukur:

o Investasi Al dan digitalisasi memerlukan biaya lisensi, tenaga
ahli, dan infrastruktur, sementara manfaat jangka panjangnya
sulit diukur dalam metrik tradisional.

o Solusi: adopsi Balanced Scorecard digital dengan KPI baru—
misalnya, kecepatan time-to-market, frekuensi rilis fitur, dan
tingkat adopsi pengguna internal.

23. Kerangka Kerja Implementasi Disrupsi Digital dan Al

Untuk memandu organisasi, berikut rangka kerja empat langkah yang
disesuaikan dari kombinasi Kotter’s 8-Step Change Model dan prinsip
Lean Startup:

1. Menciptakan Urgensi Digital:

o Lakukan audit digital untuk mengukur ketertinggalan
terhadap pesaing (benchmark).
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o Publikasikan temuan lewat town hall sehingga seluruh
organisasi memahami risiko ‘digital extinction.’

2. Membangun Koalisi Penentu Arah (Digital Coalition):

o Bentuk tim lintas fungsi (IT, bisnis, HR, compliance) untuk
merancang roadmap Al.

o Tetapkan sponsor eksekutif yang punya otoritas anggaran.
3. Merancang dan Mencoba Solusi Minimum Viable:

o ldentifikasi “pain points” terbesar (misal, pelanggan sering
mengeluh tentang proses klaim asuransi yang lambat).

o Kembangkan MVP Al—seperti chatbot klaim—Ialu iterasi
setiap dua minggu berdasar data penggunaan.

4. Mengukur, Memplatformkan, dan Menskalakan:

o Gunakan metrik adopsi dan efisiensi (waktu tanggapan,
penurunan beban kerja manusia) untuk memvalidasi MVP.

o Ketika terbukti, pindahkan ke platform produksi, lengkapi
dokumentasi, dan lakukan pelatihan massal.

24. Wawasan Akhir dan Agenda Penelitian
1. Kebutuhan Penelitian Interdisipliner:

o Studi empiris tentang efektivitas model phased migration di
sektor publik vs. swasta.

o Analisis etnografi kultur organisasi yang sukses melakukan
digital ambidexterity.

2. Topik Diskusi Akademik dan Kebijakan:
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o Dampak otomatisasi Al terhadap ketenagakerjaan di
ekonomi berkembang—bagaimana kebijakan proteksi sosial
harus beradaptasi?

o Regulasi data dan Al: menjembatani perlindungan privasi
dengan kebutuhan inovasi.

3. Rekomendasi Pengajaran Lanjutan:

o Tambahkan modul Ethical Al Case Studies, mencakup studi
pelanggaran bias algoritma dan peran audit independen.

o Integrasikan proyek Digital Twins sebagai studi lapangan, di
mana mahasiswa membuat model simulasi proses produksi
lalu menguji skenario peningkatan Al.
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Infografik

Berikut infografik yang merangkum poin-poin utama Disruptive
Innovation dalam era Digitalisasi dan Al.

DISRUPTIVE INNOVATION IN
THE DIGITAL AND Al ERA

DIGITALIZATION ROLE OF Al
CATALYSTS .
« Generative Al

“ Cloud computing » LLMs
» Agentic Al
o

EARLY WARNING FOUR-STEP
METRICS IMPLEMENTATION
FRAMEWORK

0-0-0-0

Urgency Coalition MVP  Scale &
L R developme platform

Customer engagemeent drop

Transaction volume growth

R&D experimentation ratio

Iteration speed

24



Rudy C Tarumingkeng: Disruptive innovation
(clﬂgton M. Christensen)

25



Rudy C Tarumingkeng: Disruptive innovation
(clﬂyton M. Christensen)

Glosarium

Istilah kunci yang telah dibahas dalam konteks Disruptive Innovation di
era Digitalisasi dan Al:

1.

Digitalisasi

Proses transformasi aset fisik, proses, atau layanan menjadi format
digital yang dapat diproses, disimpan, dan disebarluaskan melalui
teknologi informasi.

Contoh: Migrasi data perusahaan dari server lokal ke cloud
computing.

Cloud Computing

Model penyediaan layanan komputasi (mis. server, penyimpanan,
aplikasi) secara on-demand melalui internet, tanpa perlu investasi
infrastruktur lokal.

Contoh: Penggunaan AWS atau Azure untuk meng-host platform
ecommerce.

Internet of Things (loT)

Jaringan perangkat fisik—dilengkapi sensor dan konektivitas—
yang saling terhubung untuk mengumpulkan dan bertukar data.
Contoh: Sensor temperatur pada lini produksi yang terhubung ke
dashboard monitoring.

Software-as-a-Service (SaaS)

Model distribusi perangkat lunak di mana aplikasi di-host di cloud
dan diakses pengguna lewat web browser atau API, biasanya
berlangganan.

Contoh: Salesforce untuk manajemen hubungan pelanggan (CRM).

Disruptive Innovation (Inovasi Disruptif)

Inovasi yang pada tahap awal menawarkan performa lebih rendah
namun memiliki keunggulan berbeda (harga murah, kemudahan
akses), kemudian naik ke pasar utama dan menggusur incumbent.
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Contoh: Netflix yang memulai dengan kiriman DVD lewat pos
sebelum beralih ke layanan streaming.

Generative Al

Subset Al yang mampu menciptakan konten baru—teks, gambar,
atau suara—berdasarkan pelatihan pada kumpulan data besar.
Contoh: Model GPT-40 yang menghasilkan teks naratif dan kode
komputer.

Large Language Models (LLMs)

Model pembelajaran mesin berbasis arsitektur transformer dengan
jumlah parameter sangat besar, dioptimalkan untuk pemrosesan
dan pemahaman bahasa alami.

Contoh: GPT-4, PaLM, LLaMA.

Agentic Al

Al otonom yang tidak hanya mengeksekusi instruksi, tetapi dapat
menginisiasi tugas dan mengambil keputusan berdasarkan konteks
dan tujuan yang lebih luas.

Contoh: Asisten virtual yang dapat menjadwalkan rapat,
menganalisis data, dan mengirim laporan tanpa perintah eksplisit
setiap langkah.

Early Warning Metrics (Metrik Peringatan Dini)

Indikator kuantitatif yang membantu mengidentifikasi sinyal awal
disrupsi pasar, seperti perubahan perilaku pelanggan atau tren
transaksi.

o Customer Engagement Drop
o Transaction Volume Growth
o R&D Experimentation Ratio
o lIteration Speed

Minimum Viable Product (MVP)
Versi paling sederhana dari produk yang cukup memiliki fitur inti
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untuk diuji di pasar dan mengumpulkan umpan balik pengguna
guna iterasi selanjutnya.

Contoh: Chatbot dasar untuk tes kelayakan solusi layanan
pelanggan otomatis.

Balanced Scorecard Digital
Pengembangan Balanced Scorecard tradisional dengan KPI baru
yang relevan untuk inisiatif digital, seperti kecepatan rilis fitur,
tingkat adopsi, dan efisiensi proses.
Contoh: Menambahkan metrik “waktu rata-rata deployment” dalam
dashboard kinerja TlI.

Phased Migration
Pendekatan bertahap dalam memigrasi sistem legasi ke arsitektur
baru (mis. microservices di cloud), untuk meminimalkan risiko dan
gangguan operasional.
Contoh: Modul pembayaran online dipindahkan terlebih dahulu,
baru kemudian modul inventori.

Strangler Pattern
Desain perangkat lunak di mana sistem lama di-“pintal” secara
bertahap oleh komponen baru hingga dapat dipensiunkan
sepenuhnya.
Contoh: Fungsi laporan keuangan lama di-wrapping dengan API
baru sebelum migrasi penuh.

Responsible Al
Kerangka kerja pengembangan dan penerapan Al yang
menitikberatkan pada keadilan, transparansi, privasi, dan
akuntabilitas algoritma.
Contoh: Audit bias model dan dokumentasi keputusan otomatis.

Digital Coalition
Tim lintas fungsi (bisnis, Tl, HR, compliance) yang dibentuk untuk
merancang dan mengawal transformasi digital perusahaan.
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Contoh: Tim gabungan manajer produk, engineer, dan analis risiko
untuk roadmap Al.
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